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ABSTRACT 
A number of disease incidents ware found in Indonesia as of February 1, around 4,353,370 positiveㅤcasesㅤand 144, 320 deathsㅤdueㅤtoㅤCOVID-19.ㅤDueㅤto theㅤincrease inㅤtheㅤnumber of spreads and number of positive confirmed cases every day, as well as the increase in the numberㅤofㅤdeathㅤdue toㅤCOVID-19 disease, making goodㅤbehavior from the whole community has a great influence in preventing and controlling the spread ofㅤCOVID-19. ㅤThe purposeㅤofㅤthisㅤstudyㅤwasㅤto determine theㅤbehavior oh theㅤcommunityㅤtowards theㅤprevention ofㅤCOVID-19ㅤin Kalasey 1 Village, Mandolang District, Minahasa Regency.ㅤThisㅤtypeㅤof researchㅤisㅤquantitative ㅤdescriptive. Sampling ㅤin thisㅤstudy using purposiveㅤsampling techniqueㅤwith aㅤtotal sampleㅤof 345 peopleㅤin Kalasey 1 Village, MandolangㅤDistrict, Minahasa Regency. The result Showedㅤthatㅤtheㅤbehavior of theㅤcommunityㅤin Kalasey 1 Village, Mandolang District, Minahasa Regency for public knowledgeㅤaboutㅤCOVID-19 prevention, both asㅤmuchㅤas 61.1% and 31.9% public knowledge is not good. Public attitudes about preventing COVID-19, both as much as 54.2% and 45.8% have a bad attitude. Community actions regarding the prevention of COVID-19 were 52.8% good and 47.2% less good action from the community.
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ABSTRAK 
Kejadian penyakit yang didapati di Indonesia per 1 Februari, sekitar 4.353.370 kasus positif dan 144.320 meninggal akibat COVID-19. Peningkatan angka penyebaran dan angka kasus terkonfirmasi positif setiap harinya, serta jumlah kasus kematian karena penyakit COVID-19, menjadikan bentuk perilaku baik dari seluruh masyarakat memiliki pengaruh yang besar dalam mencegah dan mengendalikan penyebaranㅤCOVID-19.ㅤTujuan dalam penelitianㅤini adalahㅤuntukㅤmengetahui perilakuㅤmasyarakatㅤterhadap pencegahanㅤCOVID-19 diㅤDesa Kalasey 1 KecamatanㅤMandolang Kabupaten Minahasa. Jenis penelitian ini kuantitatif bersifat deskriptif. Penelitianㅤiniㅤmenggunakan teknikㅤpurposiveㅤsamplingㅤdenganㅤjumlah sampelㅤsebanyak 345 masyarakat diㅤDesaㅤKalasey 1 KecamatanㅤMandolangㅤKabupaten Minahasa. Hasil penelitianㅤmenunjukkanㅤbahwa perilaku masyarakat di DesaㅤKalasey 1 KecamatanㅤMandolangㅤKabupatenㅤMinahasa untuk pengetahuanㅤmasyarakatㅤtentang pencegahanㅤCOVID-19, baikㅤsebanyak 68,1% dan 31,9% pengetahuan masyarakat kurang baik. Sikapㅤmasyarakatㅤtentang pencegahanㅤCOVID-19, baikㅤsebanyak 54,2% dan 45,8% memiliki sikap kurang baik. TindakanㅤmasyarakatㅤtentangㅤpencegahanㅤCOVID-19, baik sebanyakㅤ52,8% dan tindakan kurang baik dari masyarakat 47,2%.

Kata Kunci : perilaku masyarakat, pencegahan Covid-19


Halaman 74

1. PENDAHULUAN 
Perilaku pencegahan COVID-19 yang sesuai Kemenkes RI (2020) adalah berdasarkan.standar .dalam.menanggulangi dan mengendalikan virus corona di masyarakat. Dapat dilakukan dengan jaga jarakㅤminimalㅤ1 meter, cuciㅤtangan pakai sabunㅤ(CTPS) dengan airㅤ mengalir, pakaiㅤmasker, membatasiㅤinteraksi/kontak denganㅤorang lainㅤyang tidak diketahui status ㅤkesehatannya, setelahㅤ bepergian segera mandi dan ganti pakaianㅤsebelum betemu denganㅤ kerabat di rumah, menjalankan sistem tata cara hidup sehat (PHBS), mengawasi penyakit penyerta, menjaga kesehatan mental dan psikososial, serta mempraktikkan adaptasi kebiasaan baru. Meski demikian, memang tidak mudah untuk membuat setiap individu melaksanakan pencegahan yang pada dasarnya untuk menjauhkan diri dari penularan virus corona. Kurangnya penerapan protokol kesehatan dan kedisiplinan masyarakat mengakibatkan tingginya kasus COVID-19. Sejumlah kejadian penyakit yang didapati di Indonesia per 1 Februari, sekitar 4.353.370 kasus positif dan 144.320 meninggal akibat COVID-19. Dikutip dari informasi di situs pengecekan COVID-19 Pemerintah Sulawesi Utara, pada 1 Februari 2022 di Sulut terdapat 34.894 kasus positif virus dan 1.047 orang meninggal. Dari semua daerah/wilayah yang ada di Provinsi Sulawesi Utara, Kabupaten Minahasa menempati peringkat ke-2 tertinggi dengan jumlah kasus per tanggal 1 Februari 2022 terdapat 4.301 kasus terkonfirmasi COVID-19 dan 179 yang meninggal. Sementara itu, kota Manado merupakan peringkat pertama di Sulut untuk jumlah kasus terbanyak dengan kasus positif 10.369, sembuh 10.070 dan 272 meninggal (Pemerintah Sulawesi Utara, 2022). Kecamatan Mandolang yang merupakan bagian dari Kabupaten Minahasa juga mengalami penambahan pada bulan Februari 2022 terdapat 4 orang yang terkonfirmasi COVID-19, dan untuk Desa Kalasey berdasarkan laporan dari puskemas setempat bahwa di waktu yang sama telah terkonfirmasi 2 orang positif COVID-19.
Akibat peningkatan angka penyebaran dan angka kasus terkonfirmasi positif per harinya, serta peningkatan jumlah kasus kematian karena penyakit COVID-19, menjadikan bentuk perilaku baik dari seluruh masyarakat memiliki pengaruh yang besar dalam mencegah dan mengendalikan penyebaran COVID-19. Dikutip dari buku Ilmu Perilaku Kesehatan (2014) menurut Bloom perilaku seseorang dipengaruhi atas tiga ranah yakni pengetahuan,ㅤsikapㅤdanㅤtindakan. Maka dariㅤitu apabilaㅤpengetahuanㅤmasyarakat, sikap dan tindakan cenderung rendah saat mencegah penyakit maka akan berpengaruh pada pencegahan COVID-19 yang akan dilaksanakan oleh masyarakat.
Pada penelitian sebelumnya, perilaku pencegahanㅤ COVID-19ㅤ yang dilakukan olehㅤTelaumbanua (2021) diㅤLingkungan II, Kelurahan Bahu, mulai dari tingkat pengetahuanㅤ beradaㅤ pada ㅤkategori ㅤbaik yaitu (95,6%), sikap ㅤberadaㅤpada kategori baikㅤdengan (96,7%)ㅤdan sebagianㅤbesar masyarakat memilikiㅤtindakan yangㅤcukup baikㅤdenganㅤjumlah (79,12%). Halㅤini sejalanㅤdengan penelitianㅤoleh Yanti, dkk (2020) di Desa Sumerta Kelod, yang menyimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat yang telah memahami dan menguasai pengetahuan terkait protokol kesehatan akan mampu mempraktikkan perilaku yang baik juga. Namun dua penelitian tersebut berbanding terbalik dengan penambahan jumlah kasus yang masih terjadi di berbagai tempat salah satunya di Kabupaten Minahasa yang per tanggal 31 Januari 2022 terdapat 4.298 kasus positif dan dari hal ini menjelaskan bahwa tindakan terhadap protokol kesehatan yang dilakukan oleh masyarakat masih belum optimal.
Pada kenyataannya di Desa Kalasey masih ada masyarakat yang tidak patuh pada peraturan kesehatan yang dianjurkan pemerintah. Melalui observasi, di Desa Kalasey 1 Kecamatan Mandolang sebagian masyarakat telah mengikuti protokol kesehatan yang telah dianjurkan pemerintah. Namun, tidak bisa dipungkiri tindakan penerapan protokol kesehatan oleh masyarakat belum sepenuhnya baik. Hal ini, terlihat pada saat masyarakat menjalankan kegiatan di luar rumah seperti saat berada di area umum tidak menjaga jarak, duduk berkerumun dengan masker di bawah dagu, bahkan sudah tidak lagi menggunakan masker ketika beraktivitas yang di mana harusnya menjaga jarak serta menggunakan masker menjadi sebuah keharusan untuk dilakukan karena hal tersebut adalah bagian dari bentuk perilaku pencegahan terhadap COVID-19.
Berdasarkan situasi di atas, penulis tertarik ㅤ melakukan ㅤpenelitian untuk melihat Perilaku Masyarakat Terhadap PencegahanㅤCOVID-19 diㅤDesa Kalasey 1 Kecamatanㅤ Mandolang Kabupaten Minahasa, karena sebagian masyarakat menghiraukan aturan-aturan kesehatan yang di tetapkan pemerintah.




2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatifㅤdeskriptif selama bulan April- Mei 2022 diㅤDesaㅤKalasey 1ㅤKecamatan MandolangㅤKabupatenㅤMinahasa. Populasi penelitianㅤ ini merupakan masyarakat berusia 18-60 tahun sebanyak 2.548 responden, dengan sampel 345 responden. Sampel diperoleh menggunakan rumus Taro Yamane. Teknikㅤsamplingㅤyang digunakanㅤ yaituㅤ purposive ㅤsampling (Matsuro dan Anggita, 2018). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
	Karakteristik Responden 
Tabel 1. Data Demografi Subjek Penelitian

	Aspek
	Kriteria
	n
	 %

	Jenis
Kelamin
	Laki-laki
	145
	42

	
	Perempuan
	200
	58

	Umur
	17-25ㅤtahun
	90
	26,1

	
	26-35ㅤtahun
	80
	23,2

	
	36-45 tahun
	81
	23,5

	
	46-55ㅤtahun
	62
	18

	
	56-65ㅤtahun
	32
	9,3

	Pendidikan
terakhir
	S2
	11
	3,2

	
	S1
	119
	34,5

	
	D-3
	32
	9,3

	
	SMA/SMK/
Sederajat
	168
	48,7

	
	SMP
	11
	3,2

	
	SD
	4
	1,2

	Jenis
Pekerjaan
	Pelajar/Mahasiswa
	70
	20,3

	
	Pegawai Negeri
Sipil
	58
	16,8

	
	Ibu Rumah Tangga
	55
	15,9

	
	Wirausaha
	47
	13,6

	
	Pegawai Swasta
	45
	13,0

	
	Tidak Bekerja
	25
	7,2

	
	Nelayan
	17
	4,9

	
	Tenaga Harian
Lepas
	12
	3,5

	
	Petani/Peternak
	6
	1,7

	
	Dokter
	3
	0,9

	
	Pendeta/Vikaris
	3
	0,9

	
	Teknisi Mesin
	1
	0,3

	
	Tukang Bangunan
	1
	0,3

	
	Kontraktor
	1
	0,3

	
	Pensiun
	1
	0,3



Penelitian ini dilakukan pada masyarakatㅤyang berdomisiliㅤ di Desa Kalasey 1 kecamatan Mandolang kabupaten Minasaha padaㅤbulan April- Mei 2022 denganㅤdistribusi masyarakat berdasarkan jenis kelamin menunjukkan jenis kelamin perempuan adalah yang terbanyak yaitu 200 (58%) orang. Karakteristik masyarakat berdasarkan umur dibagi menjadi 5 rentang umur yaitu 17-25ㅤtahun, 26-35ㅤtahun, 36- 45 tahun, 46-55 tahun, 56-65 tahun.ㅤBerdasarkan data penelitian untuk umur masyarakat menunjukkan bahwa rentang 17-25 tahun yaitu sebanyak 90 (26,1%) orang. Karakteristik masyarakat berdasarkan Pendidikanㅤterakhir menunjukkanㅤbahwa sebagianㅤ besar masyarakat dengan tingkat pendidikan SMA/SMK/Sederajat sebanyak 168 (48,7%) orang. Distribusi masyarakat berdasarkan jenis pekerjaan, dimana pelajar/mahasiswa sebanyak 70 (20,3%) adalah yang paling banyak.sebanyak 70 (20,3%) adalah yang paling banyak.
Tabel 2. Distribusi Masyarakat Berdasarkan Pengetahuan
	Pengetahuan
	n
	%

	Baik
	235
	68,1

	Kurang Baik
	110
	31,9

	
Total
	
345
	
100



Pada tabel 2 menunjukkan sebanyak (68,1%) masyarakat memiliki pengetahuan dengan kategori baik dan (31,9%) masyarakat menyatakan pengatahuan kurang baik. Berdasarkanㅤhasil penelitian tersebutㅤdapat diketahuiㅤbahwa sebagian besarㅤmenyatakan pengatahuanㅤbaik.
Tabel 3. Distribusi Masyarakat berdasarkan Sikap
	Sikap
	n
	%

	Baik
	187
	54,2

	Kurang Baik
	158
	45,8

	
Total
	
345
	
100



Pada tabel 3 menunjukkan sebanyak (54,2%) masyarakat menyatakan sikap sudah baik dan (45,8%) masyarakat menyatakan sikap kurang baik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar menyatakan sikap baik.

Tabel 4. Distribusi Masyarakat berdasarkan Tindakan
	Tindakan
	n
	%

	Baik
	182
	52,8

	Kurang Baik
	163
	47,2

	
Total
	
345
	
100



Pada tabelㅤ4 menunjukkan sebanyak (52,8%) masyarakat menyatakanㅤtindakan sudahㅤbaik (47,2%) masyarakat yang menyatakanㅤ tindakan kurang baik. Berdasarkan hasilㅤpenelitianㅤtersebut dapat diketahuiㅤ bahwa sebagian besar menyatakanㅤtindakan baik.

PengetahuanㅤMasyarakat tentang Pencegahan COVID-19
Berdasarkan keseluruhan hasilㅤanalisis surveiㅤdeskriptif yang didapatkan untuk pengetahuan masyarakat tentang pencegahan COVID-19 bahwa 68,1% masyarakat memiliki pengetahuan baik dan 31,9% masyarakat memiliki pengetahuanㅤkurang baik mengenai pencegahanㅤCOVID-19. Hal ini dapat dilihat dari distribusi jawaban masyarakat seperti pertanyaan mengenai rajin mencuci tangan menggunakanㅤ sabunㅤ danㅤ air mengalirㅤselama 40-60 detikㅤdengan menerapkan 6 langkah cuci tanganㅤdari WHO, merupakanㅤsalahㅤsatuㅤtindakan  mencegah
COVID-19, di mana sebagian besar masyarakat sudah mengetahui bahwa mencuci tangan merupakan bentuk upaya dari Kemenkes untukmencegahㅤCOVID-19, demikianㅤㅤjugaㅤdenganㅤpernyataan-pernyataan yangㅤlain yangㅤmembuktikan bahwa pengetahuan masyarakat sudahㅤbaik dalam perilaku pencegahanㅤCOVID-19. Kebanyakan masyarakatㅤdi Desa Kalasey 1 memilikiㅤㅤㅤpengetahuanㅤㅤㅤyang baik dikarenakan masyarakatㅤㅤmendapatkan informasi lewat media seperti berita di televisi, internet ataupun media sosial. 
 	Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitianㅤ yangㅤ dilakukan oleh Mokobimbing, dkk (2021) tentang Gambaran Perilaku Masyarakat terhadap Pencegahan COVID-19 di Desa Pakuweru Kecamatan Tenga Kabupaten Minahasa Selatan yang menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat memiliki pengetahuan yang baik sebesar 96,8% mengenai pencegahan COVID-19, hal ini bisa dilihat dengan sebagian besar masyarakat yang mengetahui bahwa penyebaran COVID-19 dapat dicegah denganㅤcaraㅤmenggunakan masker, menjaga jarakㅤminimalㅤ1ㅤmeter serta protokol kesehatan lainnya. Begitu punㅤdenganㅤhasilㅤpenelitianㅤyang dilakukan olehㅤ Suprayitno, ㅤdkkㅤ (2020), tentang PengetahuanㅤdanㅤSikap Masyarakat ㅤdi Dusun Solo Timurㅤdan Solo UtaraㅤDesa Murtajih Kecamatan Pademawu dalam Mencegah COVID-19, memperlihatkan bahwa masyarakat mempunyai pengetahuanㅤbaik terkait pencegahan COVID-19ㅤsebesar 51,6%. Halㅤyang sama jugaㅤdidapatkan pada hasil penelitian yang diteliti ㅤoleh Hatabu, dkk (2020) tentang Knowledge, ㅤAttitudes, ㅤand ㅤPractices Toward ㅤCOVID-19 ㅤAmong ㅤUniversity Students inㅤJapan and AssociatedㅤFactors: An Onlineㅤ CrossSectional ㅤSurvey, menunjukkan bahwa masyarakatㅤmemiliki kesadaranㅤ diri ㅤyangㅤ tinggi ㅤdan juga menerima informasi yang jelas mengenai COVID-19 sehingga dalam halㅤ ini masyarakat memiliki pengetahuan yang baik dalamㅤ pencegahan COVID-19 termasuk memakaiㅤmasker mencuci tangan dan menjagaㅤjarak.
 	Penelitian sebelumnya oleh Alim (2021) terkait Gambaran tingkat Pengetahuanㅤdan KesadaranㅤMasyarakat dalam Pencegahan Rantai Penularan COVID-19ㅤdi PerumahanㅤGrahaㅤMentari Mlajahㅤ Bangkalan, menunjukkan hasil yang berbeda yakni hampir setengah masyarakat dengan tingkat pengetahuan rendah. Sesuai dengan hasil kuesioner dengan skor terendah yaitu selalu menggunakanㅤmaskerㅤ saatㅤkeluar rumah danㅤmenerapkanㅤphysicalㅤdistancing, ini menunjukkan bahwa masih banyak orang tidak tahu bagaimana mencegah agar tidak terpapar corona virus.

Sikap Masyarakat tentang Pencegahan COVID-19
Berdasarkanㅤkeseluruhan hasil analisis survei deskriptif mengenai sikap masyarakat tentangㅤpencegahanㅤCOVID-19 didapati bahwa 54,2% masyarakat memiliki sikapㅤyang baikㅤdan 45,8% masyarakat memilikiㅤsikapㅤyang kurang baik ㅤmengenai ㅤperilaku pencegahan COVID-19. Sikap masyarakat iniㅤdapat dilihat dari pertanyaan-pertanyaan mengenai ketaatan masyarakat terhadap protokol kesehatan diantaranya sikap di masa pandemi semua orang wajib menggunakan masker dan juga sikap untuk mencuci tangan terlebih dahulu sebelum menyentuh wajah (mata, hidung dan mulut). Hasilㅤtersebutㅤjuga sejalanㅤdengan penelitian ㅤyangㅤ dilakukan oleh Putri (2021) ㅤmengenai Gambaran Sikap Pencegahanㅤ COVID-19ㅤ Masyarakatㅤ di DesaㅤBelumbangㅤKecamatan Karambitan KabupatenㅤTabanan, dimana diketahui bahwa sikap masyarakat setempat untuk mencegah virus corona sebagian besar mempunyai sikap setuju yaitu sebanyak 30 (52,6%) masyarakat, hal ini dikarenakan lembaga kesehatan desa pada lokasi penelitian sudah memberikan pendidikan kesehatan mengenai pencegahan COVID-19 sehingga mampu memberikan upaya-upayaㅤ pencegahan terhadapㅤ penularanㅤ COVID-19. Hasil penelitianㅤini sesuai denganㅤpenelitian yangㅤdilakukan oleh Hutauruk, Tucunan, dan Sondakh (2021), mengenaiㅤGambaran Perilaku Pencegahan COVID 19ㅤdiㅤDesa SendukㅤKecamatanㅤTombaririㅤKabupaten Minahasa di mana hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dari keseluruhan masyarakat yaitu 78 masyarakat dapat diketahui bahwa sikap masyarakat tentang pencegahan COVID-19 sebanyak 43 masyarakat dengan persentase 55,1% berada pada kategori baik sedangkan 35 masyarakat dengan persentase 44,9% berada pada kategori cukup.
 	Penelitian yang dilakukan oleh Farah, dkk(2022) tentangㅤKnowledge, Attitude and    Practice       towards     Prevention of COVID-19 in Jigjiga Town, Ethopia. A Cross-Section Study, menunjukkan hasil yang berbeda yakni hanya 31,8% masyarakat yang mempunyai sikap positif, sisanya 68,2% masyarakat mempunyai sikap negatif mengenaiㅤpencegahan COVID-19.

Tindakan Masyarakat tentang Pencegahan COVID-19
 	Berdasarkan ㅤ keseluruhan hasil analisis survey deskriptif	mengenai tindakan masyarakat tentangㅤpencegahan COVID-19ㅤdidapati bahwa 52,8% masyarakat memilikiㅤtindakan yangㅤbaik dan 47,2% masyarakat memiliki tindakanㅤ yang kurang baik mengenai perilaku pencegahanㅤCOVID-19. Hal iniㅤdapat dilihat dari distribusi jawaban masyarakat di antaranya ketika baru pulang dari bepergian akan segera mandi dan berganti pakaian serta menghindari menggunakan transportasiㅤpublikㅤsepertiㅤangkot, busㅤdan taksi/ojek online ㅤyangㅤtidakㅤperluㅤketika bepergian, demikian ㅤ juga dengan pernyataan-pernyataan yang lainㅤyang membuktikan bahwa tindakan masyarakat sudahㅤbaik dalam perilaku pencegahan COVID-19. Sama hal juga dengan hasil yang didapat dalam penelitian ini, hasil penelitianㅤyang dilakukan oleh Wonok, dkk (2020) mengenaiㅤGambaran Perilaku Masyarakatㅤtentang PencegahanㅤCOVID- 19 di Desa TumaniㅤKecamatan Maesaan Kabupaten Minahasa ㅤSelatan juga menunjukkan hasil tindakan masyarakat tentang ㅤ pencegahan COVID-19 yang umumnya berkategori baik sebanyak 56 masyarakat dengan persentase 63,6%. Penelitian serupa juga yang dilakukan oleh Alifia dan Soedirham ㅤ (2022) tentang Gambaran Perilaku Masyarakat ㅤ terhadap Pandemi COVID-19 diㅤWilayah RWㅤ021 Desa AndongsariㅤJember dengan hasil penelitian memperlihatkan bahwaㅤ96% dari masyarakat telahㅤmemilikiㅤtindakan yangㅤbaikㅤterkait pandemiㅤCOVID-19.
 	Berbeda dengan hasil penelitianㅤyang dilakukanㅤ oleh Salman, dkk (2020) mengenaiㅤknowledge,ㅤattitude and Prectice relatedㅤto COVID-19: a CrossㅤSectional Study in ㅤ Two Pakistani University Population, memperlihatkan ㅤbahwa praktik atau tindakan pencegahan yang dilakukan pada mahasiswa dan karyawan swasta universitas Pakistan terkait pencegahan COVID-19 tidaklah memuaskan, masih perluㅤditingkatkanㅤlagi kesadaranㅤuntuk memperrbaiki tindakan pencegahanㅤ COVID-19.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Pengetahuan masyarakatㅤ tentang pencegahanㅤCOVID-19 di Desa Kalasey 1 Kecamatan Mandolang Kabupatenㅤ Minahasa dikategorikan baik.
2. Sikap masyarakatㅤtentang pencegahan COVID-19 di Desa Kalasey 1 KecamatanㅤMandolang Kabupaten Minasaha dikategorikan baik.
3. Tindakan masyarakat ㅤtentang pencegahan COVID-19 diㅤDesa Kalasey 1ㅤKecamatan Mandolang Kabupaten Minahasa dikategorikan baik.

Saran
1. Bagi Pemerintah
Diharapkan pemerintah Desa Kalasey 1 melakukan program yang berkaitan dengan perilakuㅤpencegahan COVID-19 dikarenakanㅤmasihㅤadaㅤmasyarakat yang memiliki pengetahuan,ㅤsikap dan Tindakan yangㅤ rendah, sehingga diharapkan dengan adanya program- program tersebut, masyarakat bisa dengan pandai dengan benar mengambil langkah dalam melakukan usahan pencegahan COVID-19.
2. Bagi Fakultas KesehatanㅤMasyarakat 
Melalui ㅤhasil ㅤ penelitianㅤ ini
diharapkanㅤㅤㅤ dapatㅤ memberi sumbangan ilmu pengetahuan juga sebagai salah satu referensi pendukung untuk penelitian- penelitian selanjutnyaㅤyang terkait dengan variabel dalam penelitian ini, guna meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
3. Bagi Masyarakat Desa Kalasey 1 
Diharapkan masyarakat untuk senantiasa melaksanakan tindakan pencegahan penyakit, entah itu untuk COVID-19 ataupun untuk penyakit lainnya yang sejenis.
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